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Bottom trap have been used widely by coastal communities in North Sulawesi 
to catch coral fishes, since it simple in design, cheaper and easier to manage with a 
small boat. Unfortunately, the fishing practice of the traditional trap is usually 
conducted in destructive way, where fishermen cover the gear with live coral to attract 
fishing target.  Although the gear’s design has evolved over centur ies, there is still 
potential for improving its catching efficiency and selectivity. An attempt to understand 
the fishing process of bottom trap should therefore be focused on bait and how its 
chemical composition, visual and physical properties may stimulate target species to 
attack the bait and captured. Addition of squid liver oil to the bait could increase the 
fishing power of bottom trap gear. But scientific information’s about its applications are 
not available yet. Therefore, the objective of this research was to study the effect of 
squid liver oil on bait of bottom trap toward the capture of coral fishes. This research 
was done in Bangka Strait North of Minahasa, based on experimental method. Six 
units of bottom trap (bamboo) were operated ten nights in collecting data; three units 
using scad mackerel bait that injected by squid liver oil, and tree other units using scad 
mackerel bait without squid liver oil . The capture data were analyzed by t test. The catch 
was 117 fish in total consist of 2 genera; 74 fish was caught by scad mackerel bait with 
squid liver oil, and 43 fish was caught by bait without squid liver oil. Analysis of t test 
show that t0= 8.908>t0.05; 5= 3.250; which means that the addition of squid liver oil on 
bait could increase the catch of bottom trap. 
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PENDAHULUAN 
Bubu dasar merupakan salah satu 
alat tangkap yang umum digunakan oleh 
masyarakat nelayan untuk menangkap 
ikan-ikan karang, karena konstruksinya se-
derhana, relatif murah dan mudah diopera-
sikan dengan kapal atau perahu ukuran ke-
cil. Sayangnya, praktek pengoperasian bu-
bu tradisional biasanya bersifat merusak, 
dimana nelayan menutup alat tangkap de-
ngan patahan karang hidup untuk menarik 
ikan target. Walaupun alat tangkap ini telah 
berkembang sejak lama, tetapi efisiensi pe-
nangkapan ikan dan selektivitasnya masih 
memiliki potensi pengembangan untuk me-
menuhi kriteria ramah lingkungan dan ber-
kelanjutan. 
Keberhasilan alat tangkap berumpan 
sangat ditentukan oleh aktivitas hidup ikan 
dalam hal mencari dan menangkap makan-
an. Pengetahuan yang diperoleh melalui 
studi-studi tentang tingkah laku ikan me-
ngambil makanan, akan sangat membantu 
untuk memahami interaksi spesies target 
dengan alat tangkap berumpan (Lokkeborg, 
1994). Selanjutnya, batas respon ikan tar-
get terhadap bau umpan (bait odour) juga 
ditentukan oleh besarnya active space 
dimana tingkah laku food-searching ber-
langsung. Studi tingkah laku menunjukan 
bahwa sablefish (Anoplopoma fimbria) 
sangat sensitif terhadap bau umpan; dan 
dalam perhitungan mengindikasikan bahwa 
panjang maksimum active space dimana 
sablefish meperlihatkan respon food-
searching, dapat mencapai beberapa kilo-
meter. Kalkulasi demikian, memerlukan tek-
nik-teknik dengan memperhatikan tingkat 
pelepasan bau umpan, dispersi spasial 
atraktan, batas respon ikan dan faktor-
faktor lain yang mempengaruhi active 
space untuk food-searching. 
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Ikan juga menjadi tertarik pada um-
pan melalui penglihatan; tetapi karena visi-
bility dalam air terbatas (Guthrie dan 
Muntz, 1993), maka rangsangan visual ter-
hadap kehadiran umpan hanya berperan 
ketika ikan telah berada dekat dengan alat 
tangkap berumpan. Rangsangan olfactory 
sering diikuti oleh orientasi rheotactic untuk 
melokalisir sumber kimia (Atema, 1980). 
Ikan cod yang berenang searah arus akan 
berbalik dan berenang ke atas arus ketika 
berespon pada ekstrak makanan dalam 
tangki percobaan (Pawson, 1977). Penga-
matan pada ikan cod dan haddock di 
lingkungan alami, menunjukan bahwa ikan 
yang berespon pada pancing berumpan le-
bih sering berenang ke atas arus, diban-
dingkan dengan ikan yang tidak berespon, 
dan hal ini mengindikasikan orientasi 
rheotactic. 
Respon ikan terhadap umpan dipe-
ngaruhi baik oleh arus lemah maupun arus 
kuat; pengamatan lapang tentang tingkah 
laku ikan whiting (Gadus merlangus) terha-
dap pancing berumpan, menunjukan bahwa 
aktivitas ikan lebih besar pada saat berarus 
daripada tidak berarus (Ferno, et. al., 
1986). Lebih banyak ikan tertarik pada um-
pan saat berarus karena stimuli olfactory 
terbawa lebih jauh. Namun terdapat sejum-
lah kecil ikan yang terkena respon tidak be-
reaksi karena mungkin lemahnya pedoman 
arah. Sebaliknya, respon ikan terhadap 
pancing berumpan juga akan berkurang 
ketika arus kuat; kemungkinan berkaitan 
dengan optimisasi energi. 
Fokus utama untuk memahami pro-
ses tertangkapnya ikan adalah tertuju pada 
umpan dan bagaimana komposisi kimianya 
yang merangsang ikan untuk makan; kemu-
dian penglihatan dan penampilan fisik yang 
dapat menstimulasi respon positif atau ne-
gatif terhadap alat tangkap. Pemberian eks-
trak berupa minyak cumi pada umpan, di-
duga dapat meningkatkan fishing power da-
ri alat tangkap bubu dasar. Namun informa-
si ilmiah seperti ini, khususnya pada ikan-
ikan karang, belum banyak tersedia dan 
bahkan masih sulit diperoleh. Oleh karena 
itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mem-
pelajari pengaruh minyak cumi pada umpan 
bubu dasar terhadap hasil tangkapan ikan-
ikan karang; dan mengidentifikasi jenis-
jenis ikan yang tertangkap. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di perairan 
Selat Bangka Kabupaten Minahasa Utara 
Propinsi Sulawesi Utara, pada bulan Juli-
Agustus 2010; yang didasarkan pada 
metode eksperimental (Nasir, 1999). Bahan 
dan alat yang digunakan terdiri dari: alat 
tangkap bubu 6 unit, perahu bermotor 1 
unit, umpan ikan malalugis (Decapterus 
macarellus) 60 ekor, larutan minyak cumi 1 
botol, bahan bakar bensin dan oli, 2 buah 
alat suntik ekstrak dan alat tulis menulis.  
Alat tangkap bubu yang digunakan 
terbuat dari bambu dengan kerangka besi, 
berdimensi 120x60x30 cm dan pintu masuk 
terbuat dari jaring PE 380xD/12, ukuran 
mata 1,25 inci. Tiga unit bubu mengguna-
kan umpan malalugis yang diberikan atau 
disuntikan larutan minyak cumi; sedangkan 
3 unit bubu lainnya menggunakan umpan 
malalugis tanpa larutan minyak cumi. Alat 
tangkap yang telah berumpan diturunkan 
sore hari di dasar perairan pada kedalaman 
sekitar 15-20 m, dibiarkan semalam kemu-
dian diangkat pada besok paginya. Jarak 
penempatan tiap unit bubu diupayakan 
cukup berjauhan untuk menghindari saling 
interaksi. Pengoperasian bubu dilakukan 
sebanyak 10 trip pada saat bulan gelap. 
Hasil tangkapan dicatat dan diidentifikasi 
berdasarkan perlakuan dan trip operasi. 
Untuk memenuhi persyaratan anali-
sis dalam menarik kesimpulan, maka diru-
muskan hipotesis sebagai berikut: 
H0 = Penggunaan larutan minyak cumi pa-
da umpan bubu dasar, tidak berpe-
ngaruh terhadap hasil tangkapan; 
H1 = Penggunaan larutan minyak cumi pa-
da umpan bubu dasar, berpengaruh 
terhadap hasil tangkapan; 
dimana: 
H0 diterima (H1 ditolak) apabila T0 Tt, 
H0 ditolak (H1 diterima) apabila T0>Tt. 
Selanjutnya T0 dihitung mengguna-
kan analisis komparatif 2 sampel berkorela-
si (Hasan, 2004), dengan rumusan: 
   











HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil tangkapan bubu dasar selama 
penelitian berjumlah 117 ekor, sebanyak 74 
ekor tertangkap dengan umpan berekstrak 
minyak cumi dan 43 ekor tertangkap 
dengan umpan tanpa ekstrak minyak cumi 
(Tabel 1). Jenis-jenis ikan yang tertangkap 
terdiri dari 21 genus (Tabel 2). 
Tabel 1. Jumlah hasil tangkapan (ekor) bubu 
dasar menurut perlakuan. 
 
 
Tabel 2. Jenis-jenis ikan yang tertangkap 
berdasarkan perlakuan (ekor) 
 
 
Untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan sebelumnya, maka uji T meng-
gunakan analisis komparatif dua sampel 
berkorelasi dikerjakan seperti berikut: 
 
(∑ )   = 961         ∑   = 107 
 araf nyata (α)=1% (0,01) 
Nilai T tabel dengan derajat bebas  
(db)=n-1=9. 
T0,01;9=3,250 (nilai pada tabel). 
 
Tabel 5. Analisis komparatif dua sampel 
berkorelasi terhadap hasil tangkapan 
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Hasil analisis menunjukan bahwa 
T0=8,908>T0,01;9=3,250; sehingga menolak 
H0 dan menerima H1, dimana hal ini ini 
menjelasan bahwa penggunaan larutan 
minyak cumi pada umpan bubu dasar, 
berpengaruh terhadap hasil tangkapan. 
Tingkah laku ikan terhadap alat 
tangkap berumpan seperti bubu dasar yang 
digunakan dalam penelitian ini, sangat di-
pengaruhi oleh umpan itu sendiri selama 
proses tertangkapnya ikan. Ketika ikan me-
nyadari atau terangsang dengan kehadiran 
umpan, maka ikan akan berupaya mencari 
posisi sumber rangsangan; dan ketika me-
nemukan sumber rangsangan, ikan akan 
menyerang umpan; kemudian respon diak-
hiri dengan masuk ke bubu untuk menelan 
umpan dan ikan tertangkap; atau menolak 
masuk ke bubu sehingga ikan tidak 
tertangkap. 
Studi-studi tentang pemberian rang-
sangan kimiawi pada umpan, telah dilaku-
kan sejak lama oleh beberapa ahli (Labaro, 
dkk., 2008); antara lain Tester, Yuen dan 
Takeda (1954) dalam Gunarso (1985), yang 
mencoba menarik perhatian ikan dengan 
menggunakan aroma bau pada perikanan 
long line. Kemudian Kuroki (1969) dalam 
Gunarso (1985), juga telah melakukan per-
cobaan sejumlah umpan buatan dari nilon 
yang dicelup ke dalam minyak cumi-cumi 
dan diperlakukan pada perikanan long line. 
Namun hasilnya masih belum memuaskan 
sehingga belum dapat diterapkan pada pe-
rikanan komersial. Teknik pemberian mi-
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nyak cumi pada umpan untuk bubu ternyata 
memberikan hasil yang lebih baik daripada 
umpan yang sama tanpa ekstrak cumi. Se-
hingga layak diterapkan pada masyarakat 
nelayan bubu yang bisanya menutup alat 
tangkap dengan karang hidup. 
 
KESIMPULAN 
Penggunaan larutan minyak cumi 
pada umpan bubu dasar, berpengaruh ter-
hadap hasil tangkapan. Ikan-ikan yang ter-
tangkap umumnya didominasi oleh jenis-
jenis ikan karang. Metode penangkapan 
ikan ini layak diterapkan pada masyarakat 
nelayan, terutama yang biasa meng-
gunakan karang hidup untuk menutup atau 
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